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Abstract

Mathematical connections are connecting mathematical concepts and mathematical concepts with other sciences and
problems of everyday life. Mathematical contextual problems can be used to view and build students’ mathematical
connections. The purpose of this study was to describe how the mathematical connection abilities of junior high school
students when solving contextual problems on set material. The type of research used is qualitative descriptive research.
Research data obtained through mathematical connection tests and interviews. Analysis of mathematical connection
ability is divided into modeling connections, concepts, representations, and procedures. The results of this study indicate
that high mathematical ability students make modeling connections by making mathematical models, conceptual
connections by connecting many members of each set, and procedural connections by operating algebraic forms
correctly, representation connections are not carried out because students rarely use Venn diagrams. Students who are
mathematically capable are not making modeling connections, concept connections, representation connections, and
procedural connections. Students with low mathematical ability do not make modeling connections, concept connections,
representation connections and procedural connections.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran dimana materi-materi di dalamnya saling memiliki keterkaitan
atau hubungan (Rahmi dkk., 2020). Adanya koneksi matematis dapat membantu siswa ketika mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga siswa memahami materi yang diberikan. Tanpa
adanya koneksi matematis, siswa akan kesulitan memahami matematika karena siswa harus mengingat
konsep-konsep matematika secara terpisah. Principles and Standards for School Mathematics atau PSSM
(2000) menyatakan bahwa saat siswa menghubungkan gagasan-gagasan matematika, mereka akan memahami
lebih dalam dan tahan lama (Eli dkk., 2011). Koneksi matematis menjadi salah satu dari standar kemampuan
matematika dalam tujuan pembelajaran matematika. Rahmi dkk. (2020) juga menyatakan bahwa kemampuan
koneksi matematis menjadi kompetensi dalam tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum 2013.
National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM (2000) menyatakan tujuan dari pembelajaran
matematika adalah mempelajari cara memecahkan masalah, belajar penalaran dan pembuktian, komunikasi
matematis, koneksi matematis, dan representasi matematis.

Menurut Siagian (2016), koneksi matematis adalah kemampuan yang dibangun dan dipelajari peserta
didik untuk mengetahui keterkaitan konsep-konsep dalam matematika dan menerapkan matematika dalam
masalah kehidupan nyata. Rohendi & Dulpaja (2013) mendefinisikan koneksi matematis sebagai hubungan
antar topik matematika, antar matematika dengan ilmu pengetahuan lain, dan antar matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa koneksi matematis adalah kemampuan
yang dibangun sebagai pengaitan atau penghubung antar konsep matematika, antar matematika dengan ilmu
pengetahuan lain, serta antar matematika dengan masalah kehidupan nyata.

Salah satu cara untuk menguatkan koneksi matematis adalah dengan memberikan masalah yang tidak
rutin (Webb dkk., 2011). Salah satu masalah nonrutin adalah masalah kontekstual. Masalah kontekstual
biasanya diberikan pada siswa dalam bentuk soal cerita. Menurut Ahmad dkk (2010), menyelesaikan soal
cerita menjadi salah satu komponen penting dalam memecahkan masalah matematika yang menghubungkan
kehidupan nyata dan penerapannya. Penyelesaian soal cerita yang kompleks menjadi faktor yang
menyebabkan banyaknya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita (Sajadi dkk., 2013).
Siswa perlu mengubah soal cerita menjadi bentuk yang lebih matematis serta mengaitkan konsep-konsep
matematika untuk menyelesaikannya. Hendriana, dkk (Hendriana, 2014) menyatakan bahwa koneksi
matematis dapat membantu siswa dalam membuat model matematis yang diilustrasikan pada hubungan antar
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konsep, data, dan situasi. Setelah membuat model matematis yang sesuai, diperlukan koneksi prosedur untuk
memperoleh jawaban yang tepat. Oleh karena itu, koneksi matematis berkaitan dengan penyelesaian masalah
kontekstual berupa soal cerita.

Masalah yang sulit untuk diselesaikan oleh siswa salah satunya adalah masalah pada materi himpunan.
Dwidarti (2019) menyatakan bahwa materi himpunan sulit dipahami oleh siswa karena operasi dan notasi yang
digunakan dalam materi himpunan berbeda dengan yang digunakan pada operasi dan notasi dalam bilangan.
Menurut Eksan (dalam Natsir, dkk.,2016) siswa mengalami kesulitan ketika menuliskan masalah kehidupan
nyata menjadi bentuk himpunan dan menuliskan anggota himpunannya, siswa juga kesulitan dalam
menentukan anggota yang merupakan himpunan dan bukan merupakan himpunan sehingga mengalami
kesalahan. Selain itu, guru mata pelajaran matematika di SMP Brawijaya Smart School juga mengatakan
bahwa siswa mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal cerita materi himpunan. Hal ini menunjukkan
bahwa guru perlu mengetahui bagaimana siswa membuat koneksi matematis ketika menyelesaikan masalah
kontekstual materi himpunan.

Koneksi matematis telah dikaji oleh beberapa peneliti. Salout dkk (2013) menganalisis konsepsi siswa
tentang hubungan matematika dengan kehidupan nyata. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa kurang
mengeneralisasi matematika ke kehidupan nyata. Aspuri & Pujiastuti (2019) meneliti kemampuan koneksi
matematis siswa SMP ketika memecahkan soal cerita. Hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini
menunjukkan kemampuan koneksi matematis siswa yang masih rendah ketika memecahkan soal cerita.
Saminanto & Kartono (Saminanto & Kartono, 2015) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam
mengoneksikan konsep matematika dengan masalah kehidupan sehari-hari masih rendah, yaitu 2%. Penelitian-
penelitian ini menunjukkan rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa ketika menyelesaikan masalah
kontekstual berupa soal cerita. Hal tersebut memotivasi peneliti untuk melaksanakan penelitian terkait koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual berupa soal cerita.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya berdasarkan empat indikator koneksi matematis
yang digunakan, yaitu koneksi pemodelan, koneksi konsep, koneksi representasi, dan koneksi prosedur.
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa SMP
dalam menyelesaikan masalah kontekstual matematika, yaitu pada materi himpunan. Sehingga hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh guru untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa,
terutama pada koneksi matematika dengan masalah kontekstual. Hal ini dapat menjadi tolak ukur apakah
strategi pembelajaran matematika yang telah diterapkan perlu ditingkatkan atau perlu adanya perubahan,
sehingga guru dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

METODE

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dimana data-data yang dianalisis merupakan
hasil pengerjaan soal tes koneksi matematis dan peneliti akan mendeskripsikan proses koneksi matematis
dalam menyelesaikan masalah kontekstual pada materi himpunan. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VI
dengan tingkat kemampuan yang heterogen. Kelas tersebut diberikan soal tes koneksi matematis, kemudian
subjek penelitian dipilih berdasarkan kemampuan matematis siswa yang dilihat dari hasil belajar semester
ganjil dan saran dari guru matematika. Terdapat tiga kategori kemampuan matematis siswa, diantaranya adalah
kemampuan matematis tinggi, kemampuan matematis sedang, dan kemampuan matematis rendah. Pada
masing-masing kategori akan dipilih satu siswa untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini akan digunakan sebanyak 3 subjek penelitian..

Instrumen-instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti, soal tes koneksi matematis, pedoman
wawancara, dan lembar validasi. Instrumen utama adalah peneliti karena peneliti merencanakan penelitian,
melaksanakan penelitian, menganalisis data, dan menyusun laporan hasil penelitian. Soal tes koneksi
matematis terdiri dari satu soal masalah kontekstual berupa soal cerita. Soal tes koneksi matematis dapat dilihat
pada Lampiran 1. Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang dimanfaatkan sebagai alat untuk
mengetahui bagaimana strategi siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual himpunan. Setelah peneliti
menyusun instrumen soal tes dan pedoman wawancara, instrumen-instrumen tersebut kemudian divalidasi oleh
dosen validator.

Tipe koneksi matematis menurut Tasni & Susanti (2017) terbagi menjadi tujuh tipe, yaitu koneksi
pemahaman, koneksi jika maka, koneksi representasi, koneksi hirarki, koneksi perbandingan, koneksi
prosedural, serta koneksi justifikasi dan representasi. Sari dkk (2018) menggolongkan koneksi matematis
menjadi tiga tipe yaitu koneksi pemodelan, koneksi konsep, dan koneksi prosedur. Tipe koneksi yang akan
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digunakan dalam penelitian ini adalah koneksi pemodelan, konsep, representasi, dan prosedur karena pada
materi himpunan keempat tipe koneksi tersebut dibutuhkan dalam menyelesaikan soal cerita himpunan. Pada
penelitian ini tipe koneksi dan indikator koneksi matematis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tipe Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Himpunan

Tipe K_onek3| Indikator Kode

Matematis

Koneksi Dapat menyatakan banyak anggota 1la

pemodelan himpunan dalam bentuk variabel.

Koneksi konsep Dapat menghL_Jbungkan konsep antar topik 2a
pada materi himpunan.

Koneksi Dapat menyajikan permasalahan dalam 3a

representasi bentuk diagram venn.

Koneksi Dapat mengopera5|karT penjumlahan,
pengurangan, dan perkalian dalam bentuk 4a

prosedur

aljabar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah (1) Soal tes, soal tes merupakan
soal uraian untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual, (2) Wawancara, wawancara semi terstruktur digunakan peneliti untuk mengetahui dan
mendeskripsikan koneksi matematis yang dibuat siswa saat menyelesaikan soal tes. Untuk meminimalisir
kesalahan pengumpulan data, peneliti akan merekam proses wawancara yang dilakukan. Peneliti melakukakan
analisis data setelah memperoleh data salama proses pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan
peneliti yaitu mereduksi data, menyajikan data, menelaah data, dan menarik kesimpulan. Dari hasil pekerjaan
siswa kelas VI, data direduksi dengan mengambil 3 siswa sebagai subjek penelitian, kemudian data dari ketiga
subjek tersebut disajikan dan ditelaah. Selanjutnya dari hasil penyajian dan hasil menelaah data peneliti
menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di kelas VII SMP Brawijaya Smart School. Data yang diperoleh pada penelitian
ini berupa hasil tes koneksi matematis dan hasil wawancara terhadap subjek penelitian Subjek penelitian yang
dipilih sebanyak 3 siswa berdasarkan kemampuan matematis siswa yang dilihat dari hasil Penilaian Tengah
Semester (PTS) dan pilihan guru mata pelajaran matematika. Tiga subjek tersebut merupakan satu siswa
berkemampuan matematis tinggi, satu siswa berkemampuan matematis sedang, dan satu siswa berkemampuan
matematis rendah. Ketiga subjek dituliskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kode Subjek Penelitian

Nama Inisial Kode Subjek Kategori
RBY S1 Tinggi
RRW S2 Sedang
NEB S3 Rendah

Deskripsi tipe koneksi yang dilakukan S1, S2, dan S3 dituliskan pada Tabel 3.
Tabel 3. Perbandingan Koneksi Matematis S1, S2, dan S3 dalam Menyelesaikan Soal Koneksi

Tipe Koneksi S1 S2 S3
la S1 dapat menyatakan banyak S2 belum dapat S3 belum dapat
anggota himpunan menjadi menyatakan banyak menyatakan banyak
bentuk variabel. anggota himpunan anggota himpunan
menjadi bentuk menjadi bentuk
variabel. variabel.
2a S1 dapat menghubungkan S2 belum dapat S3 belum dapat
konsep banyak  anggota menghubungkan menghubungkan

masing-masing himpunan.

konsep banyak anggota

konsep banyak anggota
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masing-masing

masing-masing

himpunan. himpunan.
3a S1 belum dapat menyajikan S2 belum dapat S3 belum dapat
permasalahan dalam bentuk menyajikan menyajikan
diagram venn. permasalahan  dalam permasalahan  dalam
bentuk diagram venn. bentuk diagram venn.
4a S1 dapat mengoperasikan S2 belum dapat S3 belum dapat
penjumlahan,  pengurangan, mengoperasikan melakukan operasi
dan perkalian dalam bentuk penjumlahan, penjumlahan,
aljabar. pengurangan, dan pengurangan, dan

perkalian dalam bentuk
aljabar.

perkalian dalam bentuk
aljabar.

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berkemampuan Matematis Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian, siswa berkemampuan matematis tinggi S1 menganggap soal koneksi
yang diberikan termasuk soal yang sulit. S1 membaca soal koneksi matematis yang diberikan sebanyak 5 kali
untuk bisa memahami masalah pada soal dengan baik, yaitu mencari banyak anggota yang menyukai nasi
goreng, bakso, dan pecel. S1 juga menulisakan informasi yang berada pada soal sebelum menyelesaikan soal
koneksi.

S1 dapat menghubungkan soal dengan bentuk aljabar sehingga S1 memisalkan x sebagai banyak siswa
yang menyukai ketiga makanan. Hal ini bersesuaian dengan Clarke (2018) yang menyatakan bahwa langkah
awal dalam menyelesaikan masalah kehidupan nyata adalah dengan memahami masalah tersebut dan
mengubahnya menjadi bentuk yang dapat diterima untuk perlakuan matematis. Kemudian S1 menghubungkan
topik-topik dalam materi himpunan untuk membuat model matematika yang berkaitan dengan banyak siswa
yang menyukai nasi goreng dan bakso, nasi goreng dan pecel, serta bakso dan pecel untuk menyelesaikan
masalah tersebut secara matematis. S1 juga menghubungkan topik-topik dalam materi himpunan untuk
membuat model matematika yang berkaitan dengan banyak siswa yang hanya menyukai nasi goreng, bakso,
dan pecel. Kegiatan yang dirancang untuk menyelesaikan masalah harus menghubungkan konsep dan prosedur
di antara berbagai topik atau materi lainnya (Jaijan & Loipha, 2012).

Selanjutnya S1 melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian untuk memperoleh
model matematika yang lebih sederhana. Mujulifah (2015) menyatakan dalam penelitiannya bahwa siswa
dengan tingkat kemampuan tinggi dapat menyederhanakan bentuk aljabar dengan cara menggabungkan suku-
suku yang sejenis dan menemui ekspresi yang saling ekuivalen. Selanjutnya S1 membuat model matematika
yang berkaitan dengan banyak siswa dalam kelas dengan menghubungkan topik-topik dalam materi himpunan.
S1 mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian dalam bentuk aljabar dengan tepat sehingga
diperoleh jawaban dengan benar. Hubungan antara pemahaman konseptual dan kemampuan perhitungan
dibutuhkan dalam kelancaran prosedur (Mhlolo, 2012). Hasil pekerjaan soal koneksi S1 disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Penyelesaian Soal Koneksi Matematis S1

Nurfitriani, Qohar 41



Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika Vol. 5 No. 2 2021 Analisis Kemampuan Koneksi ...

S1 tidak membuat representasi diagram venn dengan tepat. S1 tidak dapat menghubungkan
pemahaman konsep himpunan dengan representasi diagram venn, sehingga S1 salah saat menuliskan banyak
anggota himpunan pada diagram venn. Kesalahan dalam membuat diagram venn dikarenakan siswa jarang
menggunakan diagram venn saat menyelesaikan soal cerita himpunan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yee
& Bostic (2014) bahwa banyak penelitian mengenai representasi dalam penyelesaian masalah menunjukkan
siswa cenderung menggunakan representasi simbolis daripada representasi nonsimbolis. Meskipun begitu,
kesalahan S1 dalam membuat representasi diagram venn tidak mempengaruhi ketepatan S1 dalam menjawab
soal koneksi. Khairunnisa, dkk (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ketidakmampuan siswa dalam
membuat representasi visual tidak mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah.

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berkemampuan Matematis Sedang

Siswa berkemampuan matematis sedang S2 menganggap soal koneksi yang diberikan termasuk soal
yang sulit. S2 membaca soal koneksi matematis yang diberikan sebanyak 4 kali untuk bisa memahami masalah
pada soal dengan baik, yaitu mencari banyak anggota yang menyukai nasi goreng, bakso, dan pecel. S2
menulisakan informasi yang berada pada soal sebelum menyelesaikan soal koneksi. S2 tidak dapat
menghubungkan soal dengan bentuk aljabar sehingga S2 tidak melakukan koneksi pemodelan dan koneksi
prosedur. Hal ini terlihat karena S2 tidak melakukan pemisalan sebagai langkah awal sehingga S2 tidak
mengetahui bahwa dibutuhkan pemodelan matematika untuk menyelesaikan soal koneksi yang diberikan.
Hasil penelitian Puspitarini & Masriyah (2017) yang menyatakan bahwa pemisalan diperlukan untuk membuat
model matematika.

S2 mencari banyak siswa yang menyukai ketiga makanan dengan mengurangkan banyak anak yang
suka nasi goreng dengan banyak siswa yang suka nasi goreng dan bakso, banyak siswa yang suka bakso dengan
banyak anak yang suka nasi goreng dan bakso, banyak siswa yang suka pecel dengan banyak anak yang suka
nasi goreng dan pecel, banyak siswa yang suka nasi goreng dengan banyak anak yang suka nasi goreng dan
pecel, banyak anak yang suka bakso dengan banyak anak yang suka bakso dan pecel, serta banyak anak yang
suka pecel dengan banyak anak yang suka bakso dan pecel. Kemudian hasil dari pengurangan-pengurangan
tersebut dijumlah. S2 menjumlahkan hasil-hasil tersebut karena pada soal yang ditanyakan adalah banyak
siswa yang menyukai ketiga makanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa S2 tidak memahami materi himpunan
dengan baik sehingga salah dalam menyusun langkah penyelesaian soal. Hiebert & Carpenter (dalam Garcia-
Garcia & Dolores-Flores, 2018) mengungkapkan bahwa pemahaman matematika merupakan jaringan internal
representasi ide matematika, prosedur, dan fakta, dimana itu merupakan tipe koneksi.

S2 mengurangkan hasil dari penjumlahan dengan jumlah siswa dalam kelas. Dari perhitungan yang
telah dilakukan, S2 menjawab banyak siswa yang menyukai ketiga makanan adalah 34 siswa. Dari hasil
pekerjaan S2 menunjukkan bahwa S2 tidak memahami konsep-konsep materi himpunan sehingga tidak dapat
menghubungkan soal yang diberikan dengan materi himpunan dan tidak dapat menjawab soal dengan benar.
Rohendi & Dulpaja (2013) menyatakan bahwa dibutuhkan koneksi matematis dalam penyelesaian masalah
yang memerlukan keterkaitan antar konsep dalam matematika. Hasil pekerjaan soal koneksi S2 disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Penyelesaian Soal Koneksi Matematis S2

S2 membuat diagram venn sebagai langkah dalam menyelesaikan soal koneksi. Akan tetapi diagram
venn yang dibuat oleh S2 masih belum tepat. Hal ini disebabkan karena S2 tidak memahami konsep himpunan
dengan baik. Pemahaman suatu konsep pada suatu masalah dapat dilihat dari kemampuan membuat koneksi
antar berbagai representasi (Kang & Liu, 2018).
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Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berkemampuan Matematis Rendah

Siswa berkemampuan matematis rendah S3 menganggap soal koneksi yang diberikan termasuk soal
yang sedang. S3 membaca soal koneksi matematis yang diberikan sebanyak 2 kali untuk bisa memahami
masalah pada soal dengan baik, yaitu mencari banyak anggota yang menyukai nasi goreng, bakso, dan pecel.
S3 menulisakan informasi yang berada pada soal sebelum menyelesaikan soal koneksi. S3 membuat diagram
venn untuk menyelesaikan soal koneksi matematis. Untuk membuat diagram venn, S3 menghubungkan topik-
topik dalam materi himpunan. Akan tetapi diagram venn yang dibuat S3 tidak membantu S3 menyelesaikan
soal dengan benar karena kesalahan dalam membuat diagram venn. Hoogland dkk (2018) mengungkapkan
bahwa jawaban dari suatu pertanyaan dapat diperoleh dengan menerapkan penalaran terhadap informasi yang
terdapat pada representasi masalah tersebut.

S3 tidak mengubah soal cerita menjadi bentuk variabel karena tidak melihat adanya hubungan antar
materi himpunan dalam soal dan materi aljabar. Hal tersebut bersesuaian dengan Hurst yang mengungkapkan
bahwa ketika memecahkan masalah matematika, siswa harus dapat mengaitkan satu konsep dengan konsep
lainnya (dalam Rahmawati dkk., 2019). Sedangkan koneksi antar topik dalam materi himpunan yang dibangun
siswa S3 dapat diketahui setelah peneliti melakukan wawancara pada siswa S3 karena S3 tidak menuliskan
penyelesaian secara lengkap. Dari kegiatan wawancara peneliti mengetahui bahwa S3 mengurangi banyak
siswa yang suka nasi goreng dengan banyak siswa yang suka nasi goreng dan bakso serta banyak siswa yang
suka nasi goreng dan pecel. S3 mengurangi banyak siswa yang suka bakso dengan banyak siswa yang suka
nasi goreng dan bakso serta banyak siswa yang suka bakso dan pecel. S3 mengurangi banyak siswa yang suka
pecel dengan banyak siswa yang suka nasi goreng dan pecel serta banyak siswa yang suka bakso dan pecel.
Kemudian S3 menggunakan hubungan antar topik untuk menjumlahkan banyak anggota himpunan, yaitu
+6+7+ 10+ 3 + 8 + 2 = 40. Selanjutnya S3 mengurangkan jumlah siswa dalam kelas dengan hasil
penjumlahan yang diperoleh, yaitu 42 — 40 = 2. Dari perhitungan yang sudah dilakukan, S3 menjawab
bahwa banyak siswa yang menyukai ketiga makanan adalah 2 siswa. Meskipun S3 dapat menjawab soal
dengan benar, tetapi S3 melakukan kesalahan dalam mengoneksikan hubungan antar topik dalam materi
himpunan. Hal tersebut berbeda dengan penelitian Anggraeni dan Khabibah (2014) bahwa siswa
berkemampuan rendah dapat membuat koneksi antar topik dalam matematika. Hasil pekerjaan soal koneksi
S3 disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Penyelesaian Soal Koneksi Matematis S3

Siswa S3 tidak membuat pemodelan dalam menyelesaikan soal dan tidak melakukan koneksi prosedur
dalam bentuk aljabar. Siswa S3 tidak menuliskan langkah-langkah perolehan jawaban dalam lembar
pekerjaannya. Bossé (2011) menyatakan bahwa kunci untuk memahami, berkomunikasi, dan secara efektif
mengoperasikan konsep matematika terhubung dengan melakukan terjemahan representasi simbolik dan
verbal.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan yaitu, siswa
dengan kemampuan matematis tinggi melakukan koneksi pemodelan dengan melakukan pemisalan untuk
membuat model matematika dari soal koneksi, koneksi konsep dilakukan dengan menghubungkan banyak
anggota masing-masing himpunan, dan siswa melakukan koneksi prosedur karena dapat mengoperasikan
bentuk aljabar dengan tepat, sedangkan koneksi representasi tidak dilakukan karena siswa jarang
menggunakan diagram venn. Siswa berkemampuan matematis sedang tidak melakukan koneksi pemodelan
karena tidak melakukan pemisalan untuk membuat model matematika, koneksi konsep dan koneksi represntasi
tidak dilakukan karena siswa tidak memahami materi himpunan dengan baik, dan koneksi prosedur tidak
dilakukan karena siswa tidak membuat model matematika. Siswa berkemampuan matematis rendah tidak
melakukan koneksi pemodelan karena tidak melihat adanya hubungan antara konsep himpunan dengan bentuk
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aljabar, koneksi konsep tidak dilakukan karena siswa melakukan kesalahan saat menghubungkan topik-topik
dalam himpunan, koneksi representasi tidak dilakukan karena siswa melakukan kesalahan saat
menghubungkan konsep himpunan dalam membuat diagram venn dan koneksi prosedur tidak dilakukan karena
siswa tidak membuat model matematika.

SARAN

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan yaitu guru sebaiknya lebih
sering memberikan siswa masalah kontekstual berupa soal cerita karena dari ketiga subjek terdapat dua subjek
yang belum dapat memenuhi indikator koneksi matematis. Hal tersebut dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan koneksi matematis mereka karena siswa akan lebih sering berlatih untuk
menghubungkan konsep dan prosedur dalam matematika saat menyelesaikan masalah kontekstual. Guru
sebaiknya juga menjelaskan bagaimana menghubungkan konsep himpunan dengan representasi diagram venn
yang digunakan ketika menyelesaikan masalah kontekstual.
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